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Bangkai Ikan Besar  Terdampar di Pantai Sepanjang

Angka Kemiskinan di Gunungkidul 15,60 Persen
WONOSARI (KR) - Wakil Bupati

Gunungkidul Heri Susanto SKom

MSi menjelaskan angka kemiskinan

tahun 2023 sebesar  15,60 persen

atau menurun sebesar 0,26 persen

dibading dengan tahun sebelumnya.

Sementara angka estimasi tingkat

kemiskinan ekstrim di tahun yang

sama dari data satuan tugas (satgas)

Pesasaran Percepatan Penghapusan

Kemiskinan Ekstrim (P3KE)  di

bawah koordinator kemenko PMK

sebesar 1,7 persen atau menurun

2,59 persen dibanding angka esti-

masi tingkat kemiskinan ekstrim

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun

2022. Demikian jawaban eksekutif

atas pandangan fraksi-fraksi pada

pembahasan Rancangan

Perubahan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah (RAPBD) tahun

2024 dalam rapat paripurna yang di-

pimpin Wakil Ketua DPRD Wiwik

Widiastuti SE MM, Senin (29/7).

Rapat dihadiri juga kepala-kepala

organisasi perangkat daerah (OPD)

dilingkungan Pemkab Gunungkidul.

Selain menjelaskan penurunan

angka kemiskinan dan kemiskinan

ekstrim, Heri Susanto SKom MSi ju-

ga menjawab berkait dengan penu-

runan angka pengangguran. Antara

lain diuraikan, tingkat penganggu-

ran terbuka tahun 2023 naik 0,01

persen. Tetapi kenaikan tersebut

masih termasuk terendah di Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Sementara yang berkait dengan

kenaikan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) dikarenakan adanya penam-

bahan objek pajak baru, dalam hal

ini  jenis PBJT atas kesenian dan hi-

buran yang dikenakan pada harga

tiket masuk  (HTM)  objek wisata

sebesar 10 persen. Dalam hal ini jika

dilokasi wisata dipentaskan keseni-

an atau  hiburan tiket naik 10

persen. Wakil bupati juga menjawab

satu per satu atas  pandangan se-

mua frkasi dalam rapat paripurna

sebelumnya. (Ewi)

Penemuan bangkai ikan

oleh anghota SAR Sumar-

di  tersebut kemudian dila-

porkan ke Badan Konser-

vasi Sumber Daya Alam

(BKSDA) Gunungkidul.

Ssetelah dilakukan pe-

meriksaan bangkai ikan

yang belum diketahui

jenisnya tersebut lang-

sung dikubur di pantai. 

”Kondisi bangkai ikan

tersebut dalam keadaan

sudah rusak,” kata Koor-

dinator SAR Satlinmas

Korwil II DIY Marjono.

Informasi yang berhasil

dihimpun di lokasi kejadi-

an menyebutkan  ikan

misterius tersebut diperki-

rakan berbobot 150 kg de-

ngan panjang hampir

mencapai  2,5 meter. 

Penemuan bangkai ikan

itu kemudian dilaporkan

oleh Sumardi salah satu

anggota Tim SAR

Satlinmas Wilayah 2  DIY

ke Dinas Kelautan dan

Perikanan (DKP) Kabu-

paten Gunungkidul. 

Setelah dilaporkan, pi-

hak Dinas mendatangi

lokasi penemuan dan me-

lakukan pemeriksaan ter-

hadap kondisi bangkai

berukuran besar tersebut. 

Kepala Bidang Perika-

nan Tangkap DKP Gu-

nungkidul, Wahid

Supriyadi membenarkan

temuan bangkai ikan

tersebut. Kemungkinan

ikan besar ini terdampar

karena banyak faktor.

Antara lain karena sudah

berusia tua, sakit atau ke-

hilangan arah terpisah

dari kelompoknya dalam

migrasi saat mencari

makan.

Hal serupa juga pernah

terjadi dan  terakhir 4

tahun yang lalu. Berat

ikan 150 kg, panjang 230

cm, sirip dada : 39 cm,

sirip punggung  32 cm,

sirip perut  rusak, sirip

dubur : rusak, sirip ekor :

45 cm, lebar kepala 40 cm,

dada : 90 cm, lebar mulut

24 cm, lebar total  120 cm

dan ekor 45 cm. 

(Bmp)

WONOSARI  (KR) - Seekor bangkai ikan  be-

rukuran cukup besar dengan panjang hampir

2,5 meter berbobot 150 kilogram ditemukan ter-

dampar di kawasan Pantai Sepanjang,  Kema-

dang, Kapanewon Tanjungsari, Gunungkidul,

Selasa (30/7). 

RABU WAGE, 31 JULI 2024

(24 SURA 1958)

RAZIA DI PASAR BENDUNGAN WATES 

Petugas Temukan Daging Sapi Busuk
WATES (KR) - Kepala

Bidang (Kabid) Ketentera-

man dan Ketertiban

Umum, Satuan Polisi

Pamong Praja (Satpol PP)

Kulonprogo, Alif Romdhoni

mengungkapkan, petugas

gabungan yang menggelar

razia di Pasar Bendungan

Wates, Kulonprogo mene-

mukan puluhan kilogram

daging sapi tidak layak kon-

sumsi tersimpan dalam

lemari pendingin milik

salah satu pedagang di

pasar tersebut. 

”Temuan berawal dari

petugas Dinas Pertanian

dan Pangan (DPP) Kulonp-

rogo  menginformasikan

ada salah satu pedagang di

Pasar Bendungan mena-

warkan dan menyimpan

daging sapi tidak layak kon-

sumsi. Selanjutnya petugas

Satpol PP menindaklan-

jutinya dan melakukan

penyitaan terhadap 25 kg

daging sapi yang tidak

layak konsumsi atau busuk

tersebut,” kata Alif di sela

razia di Pasar Bendungan,

Kamis (30/3). 

”Daging sapi busuk itu

tersimpan di dalam lemari

pendingin berukuran besar

yang berada di kios salah

satu pedagang,” tambah-

nya. 

Penemuan tersebut men-

jadi perhatian petugas men-

jelang lebaran. ”Tujuannya

tentu supaya masyarakat

konsumen tidak sampai

mengkonsumsi bahan pa-

ngan yang tidak layak kon-

sumsi baik sudah kadalu-

warsa maupun busuk,”

tegas Alif menambahan

daging busuk tersebut telah

dimusnahkan oleh pedang

sendiri disaksikan petugas.

(Rul)

KR-Istimewa

Petugas gabungan melakukan pengecekan daging

sapi busuk.

Tunggakan PBB-P2 Capai Rp 23, 68 Miliar
WONOSARI (KR) - Tunggakan pajak

Bumi dan Bangunan Perdesaan Perk-

otaan (PBB-P2) di Kabupaten Gunung-

kidul masih cukup tinggi. Badan

Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)

mencatat tunggakan terhitung hingga

31 Desember 2023  tahun lalu mencapai

Rp 23,68 miliar.Kepala BKAD Gu-

nungkidul, Putro Sapto Wahyono menga-

takan penunggak pajak di Gunungkidul

terdiri dari wajib pajak pribadi dan

badan yang merupakan pelaku usaha. ”

Untuk, tunggakan pajak terlama oleh

wajib pajak  sejak 1995 lalu,” katanya.

Untuk proses pelunasan tersebut me-

mang  tergolong lama, karena sebagian

besar wajib pajak sudah banyak yang

meninggal dan mereka belum sempat

mengubah status  kepemilikan objek  pa-

jak.

Sedangkan  untuk proses penagihan

telah dilakukan dan  sampai dengan 30

Juni  2024 kemarin, sudah masuk sebe-

sar Rp 687 juta. Terkait dengan sanksi

penunggak pajak Pemkab Gunungkidul

juga membebankan denda bagi penung-

gak pajak sebesar 2 persen per bulan.

Aturan ini berlaku sebelum 2024. Setelah

terbit Peraturan Daerah (Perda) No.

9/2023 tentang Pajak dan Retribusi

Daerah serta Peraturan Bupati (Perbup)

No. 12/2024 tentang Ketentuan Umum

Pajak Daerah, maka ada bunga 1 persen

per bulan setiap keterlambatan.  

”Kami juga mengoptimalkan pemu-

ngutan pajak tahun berjalan  dengan

pelayanan langsung maupun pengem-

bangan aplikasi pembayaran online,”

ujarnya. 

(Bmp)

KR-Dedy EW

Pembukaan Rakercab Iwapi.

WONOSARI (KR) - DPC Ikatan Wanita Pengusaha

Indonesia (Iwapi) Gunungkidul menyelenggarakan ra-

par kerja cabang (Rakercab) di RM Sego Abang

Wonosari. Melalui Rakercab untuk penguatan organisa-

si, sehingga nantinya lebih solid dan mampu ikut

berkontribusi menumbuhkan jiwa wirausaha. ”Saat ini

sudah era digitalisasi, sehingga pengusaha harus mam-

pu untuk menjual produk secara online. Iwapi sudah

ada yang kini mengembangan usaha dengan pe-

masaran online, sehingga hal ini penting untuk dikem-

bangkan. Agar berbagai jenis usaha yang dilaksanakan

dapat berkembang maksimal,î kata Ketua DPC Iwapi

Gunungkidul Karnilasari, Senin (29/7).

Kegiatan dihadiri Ketua DPD Iwapi diwakili Ir Yessy

Kendranita,. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

(Kesbangpol) Gunungkidul Purwo Handoko, pengurus

DPC Iwapi se DIY dan perwakilan GOW Evi Nilawati.

DPD Iwapi DIY Ir Yessy menambahkan, rakercab

bagian dari penguatan organisasi, bahkan ke depan per-

lu terus dijalin kolaborasi dengan instansi terkait.

Dalam rangka untuk mendorong perkembangan Iwapi.

Bahkan Iwapi juga memfasilitasi bagi pelajar yang

ingin magang, sehingga mendukung tumbuhnya jiwa

berwirausaha. 

”Kolaborasi dengan berbagai pihak diperlukan, agar

nantinya Iwapi mampu berkembang dan bisa mendo-

rong semangat berwirausaha,”  imbuhnya.             (Ded)

OPERASI PATUH PROGO BERAKHIR

1.674 Pelanggar Dikenakan Tilang
WATES (KR) - Giat Operasi Patuh Progo 2024 yang

digelar selama 14 hari pada 15-28 Juli 2024 telah ber-

akhir. Selama giat operasi berlangsung di wilayah

Polres Kulonprogo tercatat ribuan pelanggar lalu lintas

dikenakan tindakan langsung berupa tilang.

Kasi Humas Polres Kulonprogo, AKP Triatmi

Noviartuti, Selasa (30/7) mengatakan, selain melaku-

kan tilang terhadap pelanggar lalu lintas, petugas juga

memberikan penindakan berupa teguran.  

Petugas melakukan tindakan tilang sebanyak 1.674

pelanggar, sedangkan teguran sebanyak 2.517.

Selama Operasi Patuh Progo 2024 berlangsung

pelanggaran didominasi kendaraan roda dua sebanyak

1.527 pelanggar dengan rincian pelanggaran helm se-

banyak 424, pelanggaran knalpot sebanyak 264,

melanggar lampu lalu lintas sebanyak 112, berboncen-

gan lebih dari satu sebanyak 35, anak di bawah umur

atau tidak mempunyai SIM sebanyak 70, menggunakan

handphone saat berkendara sebanyak 20, melawan arus

sebanyak 67, pelanggaran nomor polisi sebanyak 8 dan

pelanggaran lain-lain 527.

Pelanggaran kendaraan roda empat, paling banyak ti-

dak mengenakan sabuk pengaman sebanyak 60,

melebihi muatan sebanyak 50, melanggar lampu lalu

lintas sebanyak 50 dan melawan arus sebanyak 2. Usia

pengendara yang melakukan pelanggaran paling

banyak usia 21-25 tahun.

”Selama giat operasi ini terjadi 38 kejadian lakalantas

dengan luka ringan sebanyak 63 orang dengan kerugian

materi Rp 20.600.000. Kami mengimbau masyarakat

tetap tertib berlalu lintas dan mematuhi rambu-rambu

lalu lintas untuk menjaga keselamatan,” katanya.

(Dan)

IKUT TUMBUHKAN KEWIRAUSAHAAN

Iwapi Dorong Pengusaha ’Melek’ Digitalisasi

KR-Dok SAR Korwil II DIY

Penguburan bangkai ikan besar di Pantai

Sepanjang.


